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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 kesimpulan

1. Pemberian ampas sagu fermentasi menggunakan ragi tape tidak

berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan itik Mojosari fase starter, tetapi

berbeda nyata terhadap pertambahan  bobot badan dan konversi ransum itik

Mojosari fase starter, Konsumsi pakan tertinggi diperoleh pada perlakuan 3

(P2) 450.94 gram/ekor/minggu dan terrendah pada perlakuan 2 (P1) yaitu

436.99 gram/ekor/minggu.

2. Pertambahan bobot badan tertinggi terdapat pada perlakuan 4 (P3) yaitu

59.76 gram/ekor/minggu dan pertambahan bobot badan terrendah terdapat

pada perlakuan 1 (P0) yaitu 40.43 gram/ekor/minggu,

3. Konversi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan 1 (P0) yaitu 11.24 dan

konversi pakan terrendah terdapat pada perlakuan 4 (P3) dengan nilai

konversi 7.33.

5.2 Saran

Dapat dilakukan penelitian lanjutan pada fase grower karena diduga pada

fase grower tingkat kecernaan ternak itik Mojosaari lebih baik sehingga dapat

memaksimalkan kecernaan.
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